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Abstrak:

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya lembar kerja mahasiswa pada materi fluida, belum
lengkapnya alat laboratorium, dan belum banyaknya praktikum yang dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida, mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi
fluida, dan mengetahui respon mahasiswa pada uji lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan
saintifik pada materi fluida. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Developmet) yang menggunakan model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu satu orang ahli materi,
satu orang ahli media, satu orang ahli bahasa dan mahasiswa yang sudah mempelajari matakuliah
fisika dasar | yang terdiri dari 10 orang mahasiswa. Instrument pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar validasi ahli dan angket mahasiswa. Data hasil validasi dan respon mahasiswa
dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan
saintifik pada materi fluida. Lembar kerja mahasiswa ini terdapat lima percobaan yaitu tekanan
hidrostatik, hukum pascal, kapilaritas, viskositas dan manometer. Hasil validasi ahli materi yaitu 88%
dengan kategori sangat baik. Hasil validasi ahli media yaitu 95,38% dengan kategori sangat baik.
Hasil validasi ahli bahasa 80% dengan kategori baik. Hasil uji responden mahasiswa pada lembar
kerja yang dikembangkan yaitu 89,84% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil disimpulkan
bahwa produk lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida layak
digunakan.

Kata kunci: lembar kerja mahasiswa; pendekatan saintifik; fluida

Abstract :

This research was motivated by the absence of student worksheets on fluid material, incomplete
laboratory equipment, and not many practicums being carried out. This study aims to determine the
characteristics of student worksheets based on a scientific approach to fluid material, to determine the
validity of student worksheets based on a scientific approach to fluid material, and to determine
student responses to student worksheet tests based on a scientific approach to fluid material. This
research is research and development (Research and Development) using the ADDIE model. The
subjects of this study were a material expert, a media expert, a linguist and students who had studied
basic physics I, consisting of 10 students. The data collection instruments used were expert validation
sheets and student questionnaires. Data validation results and student responses were analyzed
descriptively. This research produced student worksheets based on a scientific approach to fluid
material. There are five experiments in this student worksheet, namely hydrostatic pressure, Pascal's
law, capillarity, viscosity and manometer. The results of the material expert validation were 88% in
the very good category. The media expert validation results were 95.38% in the very good category.
The validation results of linguists are 80% in the good category. The test results of student respondents
on the developed worksheet were 89.84% in the very good category. Based on the results it was
concluded that student worksheet products based on a scientific approach to fluid material were
feasible to use.
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Pendahuluan

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang hukum, zat dan perubahan energi.
Pembelajaran fisika memiliki 3 hakikat yaitu produk, proses dan konsep (Sutarto et al., 2014).
Pembelajaran fisika sebagai Produk meliputi prinsip, hukum, rumus, teori dan model. Sedangkan proses
yaitu cara agar produk tersebut dapat diaplikasikan lebih lanjut pada kehidupan sehari-hari. Hakikat
proses pada pembelajaran fisika dapat dilakukan dengan cara merumuskan masalah, menguji hipotesis,
merancang instrument percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tulisan. Sikap pada pembelajaran fisika yaitu
sesuai dengan sikap ilmiah seperti teliti, tekun, jujur terhadap fakta, disiplin dan berpendapat secara
ilmiah (Ayuningtyas et al., 2015). Pembelajaran fisika didasarkan pada metode ilmiah yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. (Lendri & Asrizal, 2019).
Akan tetapi konsep pembelajaran ini belum terlaksana dengan baik, sehingga hakikat pembelajaran
fisika belum terlaksana secara optimal. Hal ini dikarenakan pembelajaran lebih banyak menyampaikan
materi dibandingkan dengan melibatkan mahasiswa melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan
praktikum harusnya dilakukan karena dengan kegiatan praktikum dapat melatih kemampuan proses,
sikap ilmiah dan memperkaya pengalaman mahasiswa dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realitis
(Zahara et al., 2017).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa semester 3 angkatan 2021 Tadris
Fisika Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi menunjukkan bahwa pembelajaran
fisika khususnya mata kuliah fisika dasar | merupakan pembelajaran yang menyenangkan. Materi
diajarkan dosen bisa membuat mahasiswa paham, hanya saja pada mata kuliah ini belum pernah
melakukan praktikum. Pelaksanaan praktikum pada pembelajaran fisika dilakukan dengan tujuan
melatih kemampuan proses dan sikap ilmiah mahasiswa. Kegiatan praktikum pada pembelajaran fisika
dapat meningkatkan proses penemuan konsep yang melibatkan keterampilan mendasar melalui
percobaan ilmiah (Yuliana et al., 2020). Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
dosen pengampu mata kuliah fisika dasar | menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan lebih sering menggunakan pendekatan pembelajaran student center. Tetapi pendekatan
pembelajaran yang lain tetap digunakan seperti menggunakan pendekatan saintifik. Matakuliah fisika
dasar 1 biasanya selalu melakukan praktikum salah satunya pada materi fluida tetapi hanya pada pokok
bahasan hukum Archimedes hal ini karena keterbatan alat yang tersedia. Praktikum dilakukan dengan
menggunakan pedoman modul pembelajaran dari dosen, akan tetapi karena kendala pandemi maka
praktikum pada mata kuliah fisika dasar 1 ditiadakan pada mahasiswa angkatan 2021.

Hasil observasi pada laboratorium fisika Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi menunjukkan bahwa belum adanya panduan praktikum yang sesuai dengan alat yang tersedia.
Ruangan laboratorium fisika terdapat beberapa meja yang bisa digunakan untuk melakukan praktikum,
pencahayaan yang memadai, dan listrik. Alat-alat pada laboratorium fisika tersusun rapi dalam lemari
serta sudah dikelompok berdasarkan materi, tetapi belum adanya label nama untuk alat pada setiap
materi dan terdapat beberapa alat yang belum lengkap untuk melakukan praktikum.

Permasalahan di atas yaitu belum optimalnya kegiatan praktikum dilakukan. Hal ini disebabkan
belum lengkapnya alat laboratorium dan belum tersedianya lembar kerja mahasiswa yang sesuai dengan
alat yang ada. Sehingga, hakikat pembelajaran fisika belum terlaksana dengan baik, yaitu pada
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi masalah tersebut
maka peneliti memberi solusi dengan membuat bahan ajar berupa LKM (Lembar Kerja Mahasiswa)
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida agar kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara
optimal dengan alat yang tersedia.

Lembar kerja mahasiswa adalah salah satu instrumen yang diperlukan mahasiswa ketika
melakukan praktikum. Lembar kerja mahasiswa merupakan bahan ajar yang di dalamnya terdapat
ringkasan materi dan petunjuk yang akan dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai (Manelza & Dewi, 2019). Menurut Titahsari
& Jatmiko, (2015) Lembar Kerja Mahasiswa merupakan bahan ajar yang berisikan tentang kegiatan dan
aktivitas nyata untuk mahasiswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi secara nyata.
Lembar kerja mahasiswa yang baik yaitu Lembar kerja mahasiswa yang membuat peserta didik aktif
saat melakukan kegiatan pembelajaran, baik itu kegiatan eksperimen maupun diskusi.
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Salah satu cara untuk memudahkan pendidik dalam penerapan lembar kerja mahasiswa pada
kegiatan pembelajaran dibutuhkan pendekatan pembelajaran agar lembar kerja yang dibuat terarah dan
mudah dipahami. Beberapa pendekatan yang bisa digunakan untuk membuat lembar kerja mahasiswa
seperti pendekatan saintifik, pendekatan kontruktivisme, pendekatan STEAM, dan pendekatan problem
solving. Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik dapat memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika karena pada langkah-
langkah pembelajaran fisika sudah mencakup pendekatan saintifik (Lendri & Asrizal, 2019). Pendekatan
saitifik yaitu pendekatan yang berpusat pada peserta didik dengan unsur 5M yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menganalisis dan mengomunikasikan (Marsa et al., 2016).

Pendekatan saintifik digunakan pada pengembangan lembar kerja yang akan dilakukan karena
sesuai dengan karakteristik materi fluida yaitu mampu memahami materi fluida dan penerapannya pada
kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan pendekatan saintifik peserta didik lebih bisa mengenal dan
memahami materi dengan pendekatan ilmiah (Rahayuningsih et al., 2018). Pendekatan ilmiah
didapatkan dari keterampilan proses yang dilakukan yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data,
menganalisis, dan mengkomunikasikan atau dikenal dengan istilah 5M (Setiyadi et al., 2017).
Pendekatan saintifik memiliki kelebihan seperti: bisa mengaktifkan peserta didik pada proses
pembelajaran karena pembelajaran berpusat pada peserta didik, pelaksanaan pembelajaran mempunyai
langkah-langkah sistematis, dan pembelajaran tidak berlangsung dari satu sumber saja (Rhosalia, 2017).
Berdasarkan beberapa ungkapan di atas maka pendekatan saintifik merupakan pendekatan ilmiah yang
sangat berkaitan dengan konsep pembelajaran fisika. Pendekatan saintifik terdiri dari lima unsur yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis, dan mengkomunikasikan.

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa lembar kerja mahasiswa berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik
lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada matei fluida, untuk mengetahui validitas
lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida, dan untuk mengetahui respon
mahasiswa pada uji lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi
fluida. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, khususnya
di laboratorium fisika pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini yaitu satu
orang ahli materi, satu orang ahli media, satu orang ahli bahasa dan mahasiswa yang sudah mempelajari
matakuliah fisika dasar | yang terdiri dari 10 orang mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE. Model penelitian ADDIE memiliki lima
tahapan yang harus dilakukan yaitu: Analisys, Design, Development, Implemention, dan Evaluation
(Sahfitri & Hartini, 2019). Namun, pada penelitian ini hanya sampai pada tahap development
(pengembangan). Tahap analisis yaitu peneliti melakukan analisis awal akhir, analisis mahasiswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap design peneliti
melakukan pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. Tahap development peneliti
melakukan validasi produk oleh ahli materi, ahli media, dan ahli Bahasa. Melakukan perbaikan
berdasarkan saran para ahli. Kemudian, melakukan uji coba serta melakukan perbaikan berdasarkan
saran para responden.

Jenis data pada penelitian ini merupakan data kuantitaif dan data kualitiatif. Data kuantitatif
didapatkan dari pendapat ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan respon mahasiswa. Sedangkan,
pilihan jawaban ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan respon mahasiswa berupa data kuantitatif.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan skala likert yang terdapat lima pilihan yaitu 1 =
sangat Kurang (SK), 2 = Kurang (K), 3 = Cukup (C), 4= Baik (K) dan 5= Sangat Baik (SB). Mencari
persentase untuk mendapatkan kevalidan produk dapat dilakukan dengan rumus:

umlah Skor Perolehan
p=1 x 100%

Skor maksimum

Hasil perhitungan persentasi keseluruhan komponen agar dapat memberikan makna dan
pengambilan keputusan dilakukan ketetapan seperti pada tabel 1.
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Tabel 1. Pengambilan keputusan hasil

Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan

81% - 100% Sangat baik Tidak revisi

61% - 80% Baik Tidak revisi
41% - 60% Cukup Revisi
21% - 40 % Kurang baik Revisi
0-20% Kurang cukup Revisi

Sumber: Pamungkas & Yuhana, (2016)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan
santifik pada materi fluida, penilaian isi atau materi, desain media dan bahasa lembar kerja mahasiswa
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan penilaian mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan
(Development), penerapan (Implementation), evaluasi (Evaluation). Namun, penelitian ini hanya sampai
pada tahap Development (Pengembangan). Tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Analysis

Tahap Analysis bertujuan untuk menentukan persyaratan intruksional yang diperoleh dengan
melakukan analisis. Analisis yang dilakukan yaitu analisis awal akhir, analisis mahasiswa, analisis
tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis awal-akhir maka
dibutuhkan bahan ajar cetak berupa lembar kerja mahasiswa yang dapat digunakan oleh mahasiswa pada
saat melakukan kegiatan praktikum. Salah satu lembar kerja mahasiswa yang dibutuhkan yaitu lembar
kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida.

Berdasarkan hasil analisis mahasiswa didapatkan usia mahasiswa fisika antara 17-23 tahun.
Pada usia ini kondisi psikologis mahasiswa semakin baik. Hal ini ditandai dengan emosional yang mulai
stabil, bisa membuat keputusan sendiri, memiliki pengetahuan yang cukup tinggi dan pengembangan
kognitif mahasiswa telah mencapai tahap operasional. Hasil analisis CPL, CPMK, Sub-CPMK, dan
Indikator Sub-CPMK mata kuliah fisika dasar | pada materi fluida yaitu mahasiswa mampu menguasai
konsep dan prinsip ilmu fisika secara umum dan tertentu, mampu memahami mekanika fluida dan
penerapannya, serta mampu menjelaskan fluida statis dan dinamis. Analisis tugas ini disesuaikan dengan
ketersediaan alat dan percobaan yang akan dilakukan.

Hasil analisis konsep terkait dengan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori pada materi fluida
menghasilkan sebuah peta konsep yang memuat 5 percobaan pada lembar kerja mahasiswa yaitu tekanan
hidrostatik, hukum pascal, kapilaritas, viskositas, dan manometer. Hasil analisis tujuan pembelajaran
didapatkan tujuan pembelajaran pada lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi
fluida sudah sesuai dengan CPL dan CPMK mata kuliah fisika dasar 1. Seperti pada percobaan tekanan
hidrostatik mahasiswa dapat mengukur massa jenis zat cair dengan menggunakan persamaan hidrostatik
dan dapat memahami prinsip percobaan tekanan hidrostatik.

2. Tahap Design

Tahap Design yaitu proses perancangan lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida. Tahap design dilakukan dengan pemilihan media, pemilihan format, dan
perancangan awal. Pemilihan media berdasarkan hasil analisis mahasiswa, analisis konsep, dan analisis
tugas yang dilakukan maka dibutuhkan lembar kerja mahasiswa yang digunakan mahasiswa untuk
melakukan praktikum. Lembar kerja mahasiswa yang dibutuhkan berupa lembar kerja mahasiswa
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida. Pemilihan format pembuatan lembar kerja mahasiswa
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida di desain menggunakan Microsoft word 2019. Ukuran
kertas yang digunakan yaitu A4 (21 cm x 29,7 cm) yang disajikan dalam bentuk portrait. Menggunakan
margin 2,54 cm (kanan, kiri, atas, bawah).
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Perancangan awal tahap ini penulis telah membuat produk lembar kerja mahasiswa yang
mencakup cover, judul, percobaan-percobaan dan gambar pendukung. Lembar kerja mahasiswa ini
terdiri dari tiga bagian yaitu awal, isi, dan akhir. Tampilan awal terdiri dari sampul depan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan LKM, dan informasi pendukung.
Bagian isi berisi percobaan pada LKM sesuai dengan unsur pendekatan saintifik. Bagian akhir berisi
daftar pustaka dan sampul belakang.

3. Tahap Development

Tahap Development bertujuan untuk menghasilkan produk lembar kerja mahasiswa berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida. Setelah lembar kerja mahasiswa jadi tetapi masih dalam bentuk
prototipe LKM. maka LKM tersebut dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Kemudian, lembar kerja mahasiswa dilakukan uji coba. Proses validasi ini dilakukan oleh 1 orang ahli
materi, 1 orang ahli media, dan 1 orang ahli bahasa. Validasi ini selesai dilakukan sampai ahli
mengatakan bahwa lembar kerja yang dikembangkan layak digunakan. Validator akan memberikan
saran dan komentar terhadap lembar kerja yang dikembangkan, kemudian peneliti akan melakukan
revisi berdasarkan saran dan komentar para ahli. Saran validator pada lembar kerja mahasiswa berbasis
pendekatan saintifik dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. LKM sebelum dan setelah direvisi

No. Sebelum revisi Setelah revisi Keterangan
Perbaiki

pertanyaan

pada bagian
o menanya dan
bagian

menganalisis

Tambahkan
tabel pada
bagian  alat

dan bahan.
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Tambahkan

titik pada
akhir kalimat
pada prosedur

kerja.

Tampilan Lembar Kerja Mahasiswa yang sudah divalidasi dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. LKM yang sudah di validasi

Lembar kerja mahasiswa yang dihasilkan merupakan lembar kerja mahasiswa berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida. Lembar kerja mahasiswa ini terdapat 5 percobaan yaitu tekanan
hidrostatik, hukum pascal, kapilaritas, viskositas dan manometer. Percobaan yang ada pada LKM
disesuaikan dengan CPL dan CPMK mata kuliah fisika dasar | serta disesuaikan dengan alat yang
tersedia di laboratorium. Lembar kerja mahasiswa ini disusun menggunakan unsur saintifik yang terdiri
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dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis dan mengkomunikasikan (Ela
etal., 2019). Adapun 5M tersebut dapat dijabarkan yaitu:

1. Mengamati: tahap ini mahasiswa di minta mengamati gambar yang berhubungan dengan
percobaan yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap ini yaitu melatih kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran.

2. Menanya: tahap mahasiswa diminta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan gambar
yang diamati dan percobaan yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap menanya yaitu mengetahui
kemampuan awal mahasiswa sebelum melakukan praktikum

3. Mengumpulkan data: tahap ini mahasiswa di minta melakukan praktikum sesuai dengan
langkah-langkah yang tersedia pada lembar kerja mahasiswa. Tujuan dari tahap ini yaitu
mendukung keterampilan pemecahan masalah mahasiswa.

4. Menganalisis: tahap ini mahasiswa diminta menjawab pertanyaan yang tersedia di LKM
berkaitan dengan percobaan yang telah dilakukan. Tujuan dari tahap ini yaitu mendukung
kemampuan berfikir tingkat tinggi mahasiswa.

5. Mengkomunikasikan: tahap ini mahasiswa diminta membuat kesimpulan sesuai dengan
percobaan yang telah dilakukan. (Marsa et al., 2016).

Pengembangan lembar kerja berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida sebelumnya sudah
dilakukan oleh Mayasari et al., (2015) dengan percobaan pompa hidrolik, hukum pascal dan hukum
Archimedes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan lembar kerja berbasis pendekatan
saintifik mampu mengembangkan karakter siswa dan mengembangkan keterampilan siswa dalam
melakukan praktikum. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian ini
percobaan yang dilakukan lebih banyak dan terdapat beberapa percobaan yang berbeda seperti tekanan
hidrostatik, hukum pascal menggunakan pompa pascal pyrex, kapilaritas, viskositas, dan manometer.

Pengembangan lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik juga dilakukan oleh M.
Sari et al.,(2021) pada materi elastisitas dan hukum hooke. Hasil penlitian menunjukkan bahwa lembar
kerja berbasis pendekatan saintifik valid dan praktis digunakan pada proses pembelajaran. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada materi yang digunakan. Penelitian sebelumnya
menggunakan materi elastisitas dan hukum hooke, sedangkan pada penelitian ini menggunakan materi
fluida. Penelitian pengembangan lembar Kkerja berbasis pendekatan saintifik juga dilkakukan oleh
Mandranitiya & Susilowibowo,(2016) pada mata pelajaran akutansi perusahaan dagang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lembar kerja berbasis pendekatan saintifik layak digunakan pada proses
pembelajaran. Perbedaan penelitian ini pada penelitian sebelumnya yaitu mata pelajaran yang
digunakan. Penelitian sebelumnya pada mata pelajaran akutansi perusahaan dagang, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan mata kuliah fisika dasar I.

Lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya seperti pada lembar kerja mahasiswa ini percobaan yang dilakukan lebih
banyak dan disesuaikan dengan alat yang tersedia di laboratorium fisika UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, gambar yang ada pada lembar kerja merupakan alat yang ada di laboratorium fisika, tujuan
pembelajaran disesuaikan dengan CPL, CPMK, dan sub-CPMK pada mata kuliah fisika dasar I,
langkah-langkah pada LKM jelas dan sesuai dengan unsur pendekatan saintifik, disertai dengan
informasi pendukung untuk menambah wawasan mahasiswa dan memiliki tampilan menarik. Sehingga
dengan adanya lembar kerja mahasiswa ini bisa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
mahasiswa dan memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktikum.

Hasil validasi ahli materi yaitu diperoleh persentase rata-rata sebesar 88% dengan kategori
sangat baik, sedangkan validasi ahli media diperoleh pesentase rata-rata sebesar 95,38% dengan kategori
sangat baik, dan validasi ahli bahasa memperoleh persentase rata-rata sebesar 80% dengan kategori baik.
Berdasarkan persetase rata-rata dari validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa disimpulkan bahwa
lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.

Hasil uji coba oleh mahasiswa yaitu pada aspek motivasi memiliki persentase rata-rata paling
tinggi yaitu 95,83% dengan kategori sangat baik. Persentase rata-rata tertinggi kedua yaitu aspek
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kesesuaian gambar dengan persentase rata-rata 93,75% dengan kategori sangat baik. Selanjutnya aspek
kejelasan teks dan kejelasan gambar persentase rata-rata 90% dengan kategori sangat baik. Aspek
penjelasan penampilan fisik memperoleh persentase rata-rata 89,16% dengan kategori sangat baik.
Aspek penggunaan ilustrasi dan kejelasan simbol & lambang memperoleh persentase rata-rata sebesar
87,5% dengan kategori sangat baik. Terakhir aspek kejelasan kalimat memperoleh persentase rata-rata
sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Sehingga, dapat disimpulkan kelayakan lembar kerja
mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida layak digunakan pada proses pembelajaran
dengan persentase rata-rata keseluruhan 89,84% kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validator para
ahli dan hasil respon mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida, maka dapat di simpulkan bahwa lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik
pada materi fluida layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.

Keterbatasan penelitian ini yaitu belum dilakukan tahap implementasi untuk mengetahui
pengaruh lembar kerja mahasiswa yang dihasilkan terhadap pengetahuan, keterampilan ataupun sikap
mahasiswa. Selain itu, penelitian ini hanya menghasilkan lembar kerja pada materi fluida dengan 5
percobaan yaitu tekanan hidrostatik, hukum pascal, kapilaritas, viskositas, dan manometer.

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada materi
fluida. Lembar kerja yang dikembangkan terdapat 5 percobaan yaitu tekanan hidrostatik, hukum pascal,
kapilaritas, viskositas, dan manometer. Lembar kerja mahasiswa ini menggunakan unsur pendekatan
saintifik. Percobaan yang ada pada LKM disesuaikan dengan CPL dan CPMK mata kuliah fisika dasar
| serta disesuaikan dengan alat yang tersedia di laboratorium. Lembar kerja mahasiswa ini disusun
menggunakan unsur saintifik yang terdiri dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data,
menganalisis dan mengkomunikasikan. Hasil validasi lembar kerja mahasiswa oleh ahli materi yaitu
88% dengan kategori sangat baik. Hasil validasi ahli media 95,38% dengan kategori sangat baik. Hasil
validasi ahli bahasa 80% dengan kategori sangat baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
mahasiswa layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. Hasil uji coba lembar kerja mahasiswa
berbasis pendekatan saintifik pada materi fluida diperoleh hasil lembar kerja mahasiswa berbasis
pendekatan saintifik pada materi fluida layak untuk digunakan pada proses pembelajaran dengan
pesentase rata-rata 89,84% kategori sangat baik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
implementasi untuk mengetahui efektifitas lembar kerja mahasiswa berbasis pendekatan saintifik pada
materi fluida terhadap pengetahuan, keterampilan proses, dan sikap ilmiah. Peneliti selanjutnya
diharapkan bisa melakukan penelitian pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan menggunakan
model atau pendekatan yang berbeda pada materi fluida dengan percobaan hukum Archimedes, hukum
bernoully, hukum kontinuitas dan teorema toricelli.
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